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BAB I

PENDAHULUAN

I. Analisis Situasi
Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah merupakan suatu lembaga pendidikan  yang

siap untuk menciptakan generasi muda untuk berdedikasi kepada umat. Oleh karena

itu sistem pembelajaran yang memadukan antara kurikulum pesantren dengan

kurikulum Nasional baik itu dari kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan

Nasional sehingga pembelajaran menjadi lebih inovatif, variatif dan klasik.

Visi Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah adalah menjadikan lembaga yang Unggul

Dalam Prestasi Berlandaskan Imtaq dan Iptek Mandiri dan Berkompeten Disegala

Bidang Pengetahuan. Sedangkan misinya adalah Mewujudkan jati diri lembaga

pendidikan BOARDING SCHOOL dalam persepektif Islami dan Nasionalis, juga

Mengoptimalkan sumberdaya yang ada dalam proses pembelajaran dan bimbingan

efektif, bermutu serta berakhlakul karimah.

Pondok Pesantren ini berlokasi di Kp. Gurudug, Mekarjaya, Kec. Sepatan

Kab.Tangerang, Banten.Saat ini, pondok pesantren ini memiliki santri dan santriwati

yang berjumlah ± 600 orang.Para santri yang mondok di Pesantren Al-Mansyuriyah

berasal dari berbagai daerah seperti: Jambi, Madura, Palembang, Lampung dan

Banten, juga wilayah JaBoDeTaBek seperti: Jakarta, Bogor, Bekasi, Cirebon,

Karawang, Tasik, Garut dan sekitar Kabupaten/ Kota Tangerang.

Gambar 1

Survey Lokasi Awal
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Gambar 2

Peta Ponpes Al Mansyuriyah di Google Maps

Terdapat dua tingkatan pendidikan di Pondok Pesantren Al Mansyuriyah.Yang

pertama adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al Mansyuriyah dan yang kedua

adalah Sekolah Aliyah Al Mansyuriyah (setara dengan SMA).Baik santri SMP dan

santri Aliyah wajib mondok atau tinggal di Pondok Pesantren selama mereka

menempuh pendidikan di Al Mansyuriyah.

Bagi para santri yang baru pertama kali mengenal konsep mondok atau tinggal di

Pondok Pesantren, jauh terpisah dari orang tua, menyebabkan banyaknya kendala

yang harus mereka hadapi dalam lingkungan pergaulan mereka sehari-hari. Tinggal di

Pondok Pesantren mengharuskan mereka untuk bisa mandiri dan lebih bertanggung

jawab atas segala sesuatunya. Karena banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh

para santri dan guru di lingkungan Pondok Pesantren Al Mansyuriyah, maka kami

tergerak untuk membantu para santri dan guru dalam menghadapi kendala-kendala

yang ada.

II. Permasalahan Mitra

Para Santri di Pondok Pesantren diharapkan bisa mandiri dalam menghadapi

kehidupan sehari-hari mulai dari bangun tidur, menyiapkan diri untuk berangkat

sekolah, belajar dan beraktivitas setelah pulang sekolah sampai waktunya istirahat
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malam.Untuk itu mereka juga belajar mengenal tanggung jawab.Mereka dituntut

untuk bisa bertanggungjawab atas segala tindakan dan perilaku mereka.  Karena apa

yang mereka kerjakan atau lakukan bisa berimbas ke diri mereka sendiri maupun ke

lingkungan sekitar mereka.

Diantara beragam kegiatan dan aktivitas yang mereka lakukan, salah satu contoh

nyata tentang belajar mengenal tanggung jawab adalah kemandirian mereka dalam

mengelola uang saku.Para santri dibekali uang saku oleh orang tua mereka masing-

masing dengan jumlah yang terbatas, karena sebagian besar orang tua santri

merupakan golongan menengah ke bawah.Ada yang mendapatkan uang saku

mingguan dan ada yang mendapatkan uang saku bulanan.Para guru kerap

mengingatkan para santri agar mereka bijak menggunakan uang saku agar tidak habis

sebelum waktunya. Namun demikian masih banyak santri yang belum bisa

memahami apa itu uang saku, serta bagaimana cara mengalokasikan uang sakunya,

sehingga uang saku mereka habis sebelum waktunya. Akibatnya mereka yang

kehabisan uang saku tidak dapat memenuhi kebutuhan harian mereka jika tiba-tiba

habis.Contoh, seorang santri kehabisan sabun mandi atau shampoo, sedangkan uang

sakunya sudah habis. Akibatnya banyak yang diam-diam menggunakan sabun atau

shampoo milik temannya.

Ketidaktahuan para santri mengenai cara mengalokasikan uang saku membuat

mereka kerap kehabisan uang sebelum waktunya. Karena adanya permasalahan

tersebut, maka pada kegiatan Pengabdian Masyarakat kali ini, kami dari Fakultas

Ekonomi dan Bisnis memberikan penyuluhan kepada para santri dari Pondok

Pesantren Al Mansyuriyah terkait dengan Uang Saku.
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BAB II

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Kurangnya pemahaman para santri tentang pengertian dan pemahaman akan  uang saku

membuat para santri menggunakan semua uang sakunya untuk kebutuhan yang tidak penting,

karena mereka menganggap bahwa uang saku itu adalah uang yang diberikan orang tua sebagai

bekal dalam kehidupan di Pesantren. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka kami dari

tim Fakultas Ekonomi dan Bisnis memberikan penyuluhan kepada para santri dari Pondok

Pesantren Al Mansyuriyah terkait dengan pemahaman tentang uang saku dan cara

mengalokasikan uang saku. Untuk materi cara cerdas mengelola uang saku dibawakan oleh tim

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Target luaranyang akan dihasilkan dalam kegiatan ini adalah berupa laporan hasil

pengabdian masyarakat disertai artikel P2M yang akan diterbitkan dalam jurnal Pengabdian

Masyarakat Abdimas.

BAB III

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Al Mansyuriyah ini berbentuk

penyuluhan, dimana masing-masing materi disesuaikan dengan kebutuhan para santrinya dan

sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada berbagai jenjang yang ada dalam pondok

pesantren tersebut. Adapun tahapan yang dilaksanakan terdiri dari:

1. Analisis kebutuhan, dimana tim menemukan berbagai macam permasalahan perilaku oleh

para pesantren melalui informasi dari pengurus pondok pesantren Al Mansyuriyah

2. Perencanaan penyuluhan, dimana masing-masing dosen akan berbagi pengetahuan dalam

rangka membina para santri dan pengurus melalui materi-materi yang sesuai dengan

kepakarannya

3. Evaluasi kegiatan, dimana antara tim dosen  dan para pengurus pondok pesantren akan

berkomunikasi secara kontinyu untuk melihat perubahan yang terjadi setelah penyuluhan
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ini selesai, dan akan ada perbaikan metode lagi jika ada hal yang kurang sesuai dengan

harapan.

BAB IV

REALISASI KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT

I. Realisasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema kecil ‘Cerdas Mengelola Uang Saku’

dan tema besar ‘Menuju Insan Pesantren Berkarakter’, sukses diselenggarakan pada

tanggal 20 Januari 2018 di Pondok Pesantren Al Mansyuriyah, Tangerang.Kegiatan

penyuluhan dihadiri dengan peserta para santri dari tingkat SMP sampai Aliyah.

Antusias peserta sangat terasa kala penulis memberikan penyuluhan terkait uang

saku.Penyuluhan dimulai dengan sesi wawancara dengan para santri terkait kebiasaan

mereka dalam mengelola uang saku.Beberapa peserta mengakui kalau mereka sering

kehabisan uang saku.Namun demikian ada juga peserta yang ternyata mampu

mengelola uang saku dengan baik.Sesi kedua dimulai dengan pemberian materi

terkait pemahaman tentang arti dan makna dari uang saku yang sesungguhnya. Materi

diberikan oleh rekan tim dari FEB. Sesi diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab.

II. Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan dari tema kecil ‘Cerdas Mengelola Uang Saku’, terdiri atas dua

sub tema, yaitu:

1. Pemahaman arti dan makna uang saku

2. Cara cerdas mengalokasikan uang saku

Dalam mengelola uang saku, penting bagi para santri untuk mengetahui alokasi

penggunaan uang saku. Untuk itu penyuluhan dilakukan untuk merubah cara pikir

para santri tentang penggunaan uang saku. Bahwa uang saku tidak sama dengan uang

jajan. Uang jajan adalah bagian dari uang saku.

Dalam mengelola uang saku, para santri harus mengalokasikan uang saku untuk

empat kegiatan, yaitu;
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1. Untuk uang jajan.

2. Untuk membeli kebutuhan sehari-hari apabila habis sebelum waktunya.

3. Untuk kegiatan sosial seperti bersedekah atau memberi sumbangan.

4. Untuk ditabung.

Materi lebih lengkap diuraikan dalam bentuk ppt (terlampir).

BAB V

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh tim dosen dari

Universitas Esa Unggul dengan tema besar  ‘MenujuInsan Pesantren Berkarakter’,

telah diselenggarakan dengan baik dan lancar pada tanggal 20 Januari 2018 di Pondok

Pesantren Al Mansyuriyah, Tangerang.

Terdapat beberapa tema kecil yang disampaikan oleh tim dosen. Pada

kesempatan ini Tim dari FEB memberikan materi penyuluhan dengan tema ‘Cerdas

Mengelola Uang Saku’. Terdapat dua sub tema dalam materi kecil tersebut, yaitu

materi pemahaman arti dan makna uang saku dan materi terkait cara mengalokasikan

uang saku.

Penyuluhan dihadiri oleh para santri dari SMP Al Mansyuriyah dan santri dari Aliyah

Al Mansyuriyah. Penyuluhan dengan tema ‘Cara Cerdas Mengelola Uang Saku’ ini

dimulai dengan sesi wawancara para santri terkait kebiasaan mereka dalam mengelola

uang saku, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi dan diakhiri dengan sesi

diskusi dan tanya jawab.

Diharapkan setelah penyuluhan ini, para santri dari Pondok Pesantren Al

Mansyuriyah, dapat memahami dan mengalokasikan uang sakunya dengan baik

sesuai dengan arahan yang telah mereka dapatkan.Sehingga mereka dapat menjadi

pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab sesuai dengan tema besar dari kegiatan

Pengabdian Masyarakat ini yaitu ‘Menuju Insan Pesantren Berkarakter’
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DAFTAR HADIR
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SURAT TUGAS PENGABDIAN MASYARAKAT
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